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Profil Risiko Paket Investasi

: Konservatif
: Rendah

Tipe Risiko
Tingkat Risiko

Alokasi Aset :

Tujuan Investasi

Untuk mendapatkan tingkat pertumbuhan hasil investasi yang optimal
melalui alokasi aset investasi pada instrumen Deposito dan/atau Pasar
Uang dan instrumen Obligasi yang dikelola dengan prinsip kehati-
hatian dengan mempertimbangkan tingkat risiko yang ada.

Kebijakan Investasi

100% dari nilai aset pada instrumen Deposito dan/atau Pasar Uang

Top 5 Holdings

M - Deposito
Deposito :
M - Surat Berharga Bank BNI
Negara
- Sukuk Bank BTN
Bank BRI
M - Obligasi Bank BJB
m - Reksadana Bank DKI
*) DP (Deposito), OB (Obligasi), SKK (Sukuk), SBN (Surat Berharga Negara), RD (Reksadana)
Kinerja Per 30-Sep-24
Paket Investasi 30 hari 3 bulan 6 bulan 1 Tahun 3 Tahun 5 Tahun
BNI Simponi Likuid 0.58 1.73 3.38 6.60 14.95 26.77
Benchmark *) 0.22 0.67 1.36 2.67 8.03 16.89

*) 100% TD 1 Mo, 3 Mo, 6 Mo SOE Banks dan LGOE Banks
Market Outlook

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 17-18 September 2024 memutuskan untuk menurunkan Bl-Rate sebesar 25 bps menjadi
6,00%, suku bunga Deposit Facility sebesar 25 bps menjadi 5,25%, dan suku bunga Lending Facility sebesar 25 bps menjadi 6,75%. Keputusan ini
konsisten dengan tetap rendahnya prakiraan inflasi pada tahun 2024 dan 2025 yang terkendali dalam sasaran 2,5+1%, penguatan dan stabilitas
nilai tukar Rupiah, dan perlunya upaya untuk memperkuat pertumbuhan ekonomi. Inflasi tetap rendah dan terjaga dalam kisaran sasaran
2,5+1%. Inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK) tercatat rendah di seluruh komponen sehingga mencapai 2,12% (yoy) pada Agustus 2024. Inflasi
inti tercatat sebesar 2,02% (yoy), sementara inflasi volatile food (VF) terus menurun menjadi 3,04% (yoy), dari level bulan sebelumnya 3,63%
(yoy). Penurunan inflasi VF tercatat di sebagian besar wilayah Indonesia, didukung oleh peningkatan pasokan pangan seiring berlanjutnya musim
panen, serta eratnya sinergi pengendalian inflasi TPIP/TPID melalui GNPIP. Ke depan, Bank Indonesia meyakini inflasi IHK tetap terkendali dalam
sasarannya.

Disclaimer

Dokumen ini disiapkan oleh DPLK BNI hanya untuk kepentingan penyampaian informasi. Seluruh grafik dan gambar yang ditampilkan hanya digunakan untuk
maksud ilustrasi. Kinerja masa lalu tidak bisa dijadikan sebagai indikasi untuk kinerja masa depan. Seluruh prediksi, perkiraan, atau ramalan pada kondisi
ekonomi, pasar modal atau kecenderungan ekonomi yang terjadi pada pasar tidak bisa dijadikan sebagai indikasi untuk masa depan atau kemungkinan kinerja
DPLK BNI.
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